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Abstrak:

Secara instingtif manusia adalah makhluk yang mencari kesenangan, sehingga

tidak ada orang yang menolak kebahagiaan dalam hidupnya. Kebahagiaan

adalah tujuan peziarahan hidup manusia. Tulisan ini berfokus pada tema

kebahagiaan dengan sesamanya. Metodologi tulisan ini terinspirasi dari konsep

kebahagiaan menurut Aristoteles dan aktivitas berfilsafat fenomenologis, yang

berorientasi pada aktivitas berfilsafat dalam kehidupan sehari-hari. Tulisan

ini memberi analisis kritis dan tinjauan filosofis terhadap makna kebahagiaan

manusia dalam relasinya dengan sesama. Manusia tidak bisa hidup dan

mencapai kebahagiaannya tanpa orang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia

tidak bisa memisahkan kebahagiaan dari konteks hidup dengan sesamanya.

Hidup bahagia adalah identik dengan aktivitas mengejar kebahagiaan itu

sendiri. kebahagiaan itu dinikmati pada aktivitas baik yang dilakukan terhadap

sesama dalam hidup sehari-hari. Dalam aktivitas baik itu manusia mengalami

kebahagiaan yang aktual, bukan kebahagiaan yang diletakkan nanti dan dimoti-

vasi oleh keegoisan dan nafsu pribadi manusia dalam kehidupannya sehari-hari.

Kata Kunci: Kebahagiaan, Ketersesatan, Manusia, Kebijaksanaan, Sosial.

Pendahuluan

Sejak bayi manusia secara instingtif mencari kenyamanan, keamanan

dan kesenangan. Bayi akan menangis jika ia merasakan ketidaknyamanan,

ketidakamanan dan kebutuhan dasarnya sebagai bayi tidak dipenuhi.

Menangis adalah ekspresi pertama manusia dalam mengungkapkan

ketidaknyamanan pada masa awal hidupnya. Tidak ada seorang manusia

pun yang menyukai penderitaan, kesusahan dan kemalangan dalam

hidupnya. Semua orang ingin mengalami keamanan, ketenteraman,

keharmonisan, kesuksesan dalam hidup, dan terbebas dari kesusahan. Secara

kodrati dan instingtif manusia mencari kesenangan badani bersama dengan

ketentraman hati, menghindari sejauh mungkin kesakitan badan dan

kecemasan batin (Valentinus, 2014: 03). Pergumulan dan pencarian manusia

tentang arti dan makna kebahagiaan yang sesungguhnya telah melekat secara

kodrati dalam diri manusia, karena berkaitan erat dengan pencarian makna
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hidup itu sendiri. Jadi, dapat dikatakan bahwa tujuan peziarahan hidup

manusia di dunia ini adalah untuk mengejar dan mencapai kebahagiaan.

Hingga kini makna kebahagiaan tidak cukup meyakinkan. Banyak

diskursus pemaknaan dari masing-masing orang tentang arti dan makna

kebahagiaan. Tidak jarang manusia mengalami kekeliruan dalam usaha

mencapai dan memaknai arti kebahagiaan. Kebahagiaan cenderung dimaknai

sebagai kenikmatan dan kesenangan yang bersifat badani dan fisik. Dalam

usaha mencapai kebahagiaan, manusia berjuang dengan berbagai macam

cara. Ada orang yang berusaha mencapai kebahagiaan yang ia yakini dengan

cara mati sahid (martir), misalnya sepasang suami istri yang menjadi pelaku

pengeboman bangunan gereja di Filipina rela mengorbankan diri mereka

sendiri (Perdana dalam kompas.com). Mereka percaya bahwa lewat aksi

demikian kelak akan mengalami kebahagiaan sejati di surga. Dengan kata

lain, mereka memahami kebahagiaan sebagai upah yang akan diperoleh kelak

atas ganjaran pengorbanan yang mereka lakukan di dunia ini. Sementara

yang lain mencoba mencapai kebahagiaan dengan cara yang cepat dan mudah

untuk mendapatkan kedudukan, kehormatan, dan kekayaan materi. Cara

cepat sering dipakai ialah melakukan tindakan korupsi. Status kehormatan,

uang, dan kekayaan dianggap sebagai kenikmatan yang mendatangkan

kebahagiaan. Orang tidak ingin berlela-lelah dalam mengusahakannya. Sikap

egois dan nafsu demi mengejar kebahagiaan kerap kali harus mengorbankan

orang lain. Namun apakah bentuk-bentuk kebahagiaan seperti itulah yang

disebut kebahagiaan dalam hidup manusia?

Orang kerap kali cepat puas dengan pemaknaan kebahagiaan seturut

yang diyakini pada diri masing-masing. Sikap cepat puas membuat manusia

tidak dapat melihat kebahagiaan dalam relasi dengan sesamanya. Bahagia

bukan capaian kehormatan dan kekayaan, karena ada saatnya semua itu

akan hilang dan lenyap. Semua capaian itu hanya bersifat sementara, dan

bukan kebahagiaan yang sempurna. Kebahagiaan tidak boleh hanya

dimaknai sebagai capaian yang jauh, dan bersifat “nanti” di kemudian hari.

Kebahagiaan itu ada dan dekat dengan diri manusia. Kebahagiaan adalah

aktivitas baik yang dilakukan dan dinikmati dalam peziarahan hidup manusia

sehari-hari.

Berdasarkan gagasan yang telah dikemukakan, tulisan ini akan

menampilkan tema Kebahagiaan alam Ruang Keseharian Manusia. Tulisan ini

terinspirasi dalam gagasan Aristoteles tentang kebahagiaan, yang memandang

kebahagiaan bukan sebagai hal yang jauh dari diri manusia. Baginya,

kebahagiaan itu dinikmati dalam relasi dan aktivitas manusia dengan

sesamanya.

Pengertian Kebahagiaan

Hidup Bahagia atau kebahagiaan adalah hal yang menjadi tujuan dan

impian setiap manusia (Valentinus, 2014: 55). Dalam Kamus Besar Bahasa
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Indonesia, kebahagiaan berarti kesenangan dan ketentraman hidup,

keberuntungan dan kemujuran, yang bersifat lahir dan batin. Kebahagiaan

itu bisa diberi nama seperti hidup damai, harmonis, tentram, sejahtera,

berkeutamaan, dan menjalankan kebenaran (Mulyono, 2013: 62).

Kebahagiaan  (felicitas: Latin dan Eudaemonia: Yunani) dapat didefinisikan sebagai

pemuasan keinginan untuk memiliki kebaikannya yang benar dan tepat secara

sungguh-sungguh. Kebahagiaan dapat diartikan sebagai suatu kepuasan yang

subyektif, perasaan puas yang dialami seorang individu di mana (desire) keinginan

berhenti. Kebahagiaan juga didefinisikan sebagai sukacita yang riil, suatu keadaan

di mana seorang individu memiliki kebaikan obyektif yang dirindukan atau

diinginkan (Bala, 2014: 50).

Pada saat seseorang merasa puas dan keinginan hatinya sudah terpenuhi,

dan ketika sudah memiliki apa yang dia cita-citakan dan inginkan, dia merasa

bahagia. Sehingga kebahagiaan merupakan cita-cita yang memotivasi dan

mengarahkan arah dan tujuan hidup manusia. Kebahagiaan menjadi motivasi

yang mendorong manusia dalam mengambil tindakan dan keputusan dalam

peziarahan hidupnya. Kebahagiaan itu sendiri bersifat subyektif karena

kebahagiaan berkaitan dengan manusia sebagai subyek yang merasakannya,

dan sekaligus bersifat obyektif karena kebahagiaan merupakan sesuatu yang

dicari dan ingin dicapai oleh manusia (Bala, 2014: 50).

Kebahagiaan manusia di dunia ini bagaikan perjalanan berliku untuk

mencapai kehidupan yang membahagiakan. Kebahagiaan menjadi motivasi

yang menyemangati hidup manusia. Atas dasar dan tujuan motivasi itu,

manusia menentukan tindakan dan keputusan yang ia anggap tepat untuk

mencapai kebahagiaan dalam perjalanan hidupnya.

Kebahagiaan pada hakikatnya, bukan sebagai sarana atau alat untuk mencapai

tujuan yang lain, melainkan kebahagiaan itu sendiri adalah tujuannya (telos). Semua

manusia ingin hidup bahagia dan tidak seorang pun ingin hidup menderita.

Manusia melakukan apa saja untuk mencapai kebahagiaan. Orang tidak mencari

kebahagiaan untuk mencapai sesuatu yang lain, melainkan orang mencari

kebahagiaan demi kebahagiaan itu sendiri (Bala, 2014).

Sebagai tujuan utama, kebahagiaan kerap kali diidentikkan dengan situasi

hidup yang terlepas dari pengalaman pahit yang membuat manusia menderita

atau merasa tidak bahagia. Setelah manusia terhindar atau berhasil melewati

pengalaman yang tidak membahagiakan itu, manusia senantiasa berusaha

mengisi hidupnya dengan hal-hal menggembirakan yang menggambarkan

suasana hidup bahagia. Kebahagiaan memang merupakan tujuan hidup yang

sangat didambakan oleh setiap manusia. Namun, kebahagiaan bukan hanya

sekedar tindakan atau situasi yang terlepas dari pengalaman negatif, sehingga

seolah-olah kebahagiaan menjadi pelarian dari penderitaan dan tempat

nyaman yang menyediakan perlindungan dari penderitaan. Kebahagiaan

bukanlah serana pelarian dari penderitaan. Justru dalam penderitaan itulah

terdapat perjuangan untuk mencapai kebahagiaan. Jadi, penderitaan atau
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ketidakbahagiaan menjadi sarana bagi manusia untuk dapat memahami arti

kebahagiaan yang sejati.

Ketersesatan Dalam Mencari Kebahagiaan

Kodrat manusia adalah homo animal rationale est. Manusia adalah dia

yang mencari, mengejar, menyerahkan diri, bermimpi dan menciptakan

sejarah hidupnya sendiri (Armada, 2017: 9). Sebagai makhluk yang berpikir,

manusia senantiasa mengandalkan kemampuan berpikirnya untuk mengambil

keputusan yang berkaitan dengan seluruh perjalanan hidupnya. Menurut

Aristoteles, tujuan hidup manusia adalah mencapai kebaikan yang tertinggi.

Apa kebaikan tertinggi itu? Tanpa ragu Aristoteles menjawab bahwa kebaikan

tertinggi dari manusia adalah eudaimonia, kebahagiaan, felisitas (Valentinus,

2016: 84). Kebahagiaan menjadi tujuan hidup yang ingin dicapai oleh

manusia. Tujuan kebahagiaan menjadi motivasi bagi manusia dalam

mengambil keputusan dan mengambil tindakan. Segala keputusan dan

tindakan yang diambil, pada dasarnya adalah hal yang baik karena

didasarkan pada penilaian subyektivitas masing-masing  dan demi mencapai

kebahagiaan.

Kehendak bebas yang secara kodrati manusia miliki membuat manusia

kerap kali jatuh dalam ketersesatan. Manusia keliru dalam memaknai

kebebasan kehendak dan akhirnya jatuh pada ketidaksadaran.

Ketidaksadaran terjadi ketika manusia tidak berada pada kapasitas

mengatur dan mengelola hidupnya. Orang dikecam oleh ketidaknyamanan.

Ketika dia masuk ke wilayah entah yang menenggelamkan, ketika itu

ketidaksadaran mendominasi. Apakah wilayah itu berupa situasi hidup

pribadi atau sebuah kepercayaan agamis atau sebuah doktrin atau apapun,

apa saja bisa menjadi saat di mana manusia tenggelam dalam ketidaksadaran

(Armada, 2017: 99).

Ketidaksadaran yang dimaksud dalam hal ini tidak bisa disamakan dengan

keadaan seseorang yang sedang mabuk minuman, mabuk perjalanan, atau dalam

keadaan pingsan. Ketidaksadaran yang dimaksud di sini adalah ketidaksadaran

yang merujuk pada ketidaktahuan. Ketidaktahuan membuat manusia memahami

kebahagiaan sebagai suatu titik di mana segala sesuatu telah terpenuhi dan

keinginan di dalam diri manusia mulai berhenti.

Manusia menjadi cepat puas atas pemahaman dan capaian tertentu yang

dia anggap sebagai kebahagiaan. Rasa cepat puas terhadap suatu pemahaman

tertentu tentang konsep kebahagiaan membuat manusia keliru dalam

memahami kebahagiaan dalam hidupnya. Sehingga kebahagiaan semata-mata

dimengerti sebagai hal yang bersifat nanti, kelak dan merupakan ganjaran

dari suatu perbuatan. Berikut ini adalah beberapa hal yang selalu dianggap

manusia sebagai sumber kebahagiaan yaitu kekayaan, kehormatan,

kekuasaan, kemasyhuran, popularitas, keselamatan dan kehidupan kekal.
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Padahal dalam kenyataannya semua itu tidak memberi manusia kebahagiaan

sejati.

Kekayaan dalam hal ini lebih merujuk pada kekayaan materi. Uang

misalnya menjadi hal yang penting dalam hidup manusia. Dengan uang

manusia dapat memenuhi kebutuhan badaniahnya seperti makanan,

minuman, pakaian dan rumah. Tidak ada orang yang tidak membutuhkan

uang. Sehingga kemudian uang dimaknai sebagai penjamin kemakmuran dan

ketersediaan segala kebutuhan manusia. Proses mencari dan mengusahakan

harta dan kekayaan sejauh itu demi kebutuhan adalah hal yang wajar. Namun

ketika motivasi itu berubah dan diboncengi oleh dorongan nafsu dan

keserakahan pribadi, maka itu tidak dapat dibenarkan (Petrus, 2014: 403).

Sebab dalam nafsu dan keserakahan, manusia dapat melakukan apa saja demi

memenuhi hasrat pemuasan diri termasuk mengorbankan orang lain. Ketika

manusia memiliki materi, uang, kendaraan, dan harta kekayaan lainnya

manusia merasa bahagia, tetapi kebahagiaan itu hanya bersifat sementara

dan tidak sempurna (Bala, 2014: 54). Kekayaan materi merupakan uang dan

harta benda hanyalah sarana untuk mencapai kebahagiaan. Kekayaan

bukanlah tujuan utama. Kekayaan tidak membuat manusia lebih bahagia.

Sejak zaman dahulu hingga sekarang banyak orang berpendapat bahwa

ketika orang memiliki kehormatan dalam masyarakat, dia pasti merasa

bahagia. Kehormatan dipandang sebagai sumber kebahagiaan bagi mereka

yang dihormati (Bala, 2014). Kehormatan itu diberikan kepada seseorang

karena keunggulan dan keutamaan yang dia miliki. Kehormatan pada

dasarnya adalah sesuatu yang datang dari luar diri (Valentinus, 2014: 20).

Ketika keunggulan dan keutamaan itu pudar atau tercoreng oleh tindakan

yang buruk, maka datang sendiri kehormatan yang dianggap sebagai sumber

kebahagiaan itu juga ikut memudar bahkan hilang. Kehormatan bukanlah

sumber dan tujuan dari kebahagiaan. Orang yang tergila-gila dalam mengejar

kehormatan jatuh pada keegoisan karena hanya mementingkan diri sendiri,

mencari pengakuan dan penghargaan dari orang lain. Ia terobsesi pada

kehormatan dan lupa bahwa kehormatan adalah hal yang berasal dari luar

dirinya. Kehormatan tidak membuat manusia lebih bahagia.

Ada orang-orang yang berpendapat bahwa kekuasaan adalah sumber

kebahagiaan. Semakin besar kuasa yang dimiliki, semakin bahagia orang

tersebut (Bala, 2014: 56). Mereka mengira bahwa kebahagiaan berada dalam

kekuasaan. Sehingga kekuasaan menjadi hal yang diperebutkan oleh

mayoritas orang. Kekuasaan yang dimiliki seseorang memampukannya untuk

dapat memimpin orang lain dan memiliki kapasitas untuk memberi perintah.

Kekuasaan membuat seseorang memperoleh pengaruh dan rasa hormat dari

orang lain.

Bagi Aristoteles, kekuasaan, kekayaan dan pengaruh bisa mendatangkan

kebahagiaan sementara, namun kebahagiaan tertinggi tidak bisa didapatkan di

dalam kekuasaan, kekayaan, dan pengaruh. Orang baik tidak perlu mengejar
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kekuasaan dan pengaruh karena dengan sendirinya akan dihormati. Perasaan

hikmat (fisik) tidak khas manusiawi karena binatang pun juga hidup mencari

hikmat. Maka, kenikmatan dan kehormatan itu tetap baik tetapi bukanlah tujuan

kehidupan (Mulyono, 2013: 65).

Lebih dari itu, pada dasarnya kebahagiaan adalah hal yang bersifat netral.

Kekuasaan itu baik sejauh digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang

baik. Sebaliknya kekuasaan itu jahat kalau dimanfaatkan secara tidak

bertanggungjawab demi mencapai tujuan-tujuan yang  jahat (Bala, 2014: 57).

Kekuasaan tidak dapat diidentikkan dengan kebahagiaan, sebab kekuasaan

hanyalah sebagian kecil dari kebahagiaan. Jadi, kekuasaan bukanlah sumber

kebahagiaan sejati dalam hidup manusia.

Manusia selalu ingin mencapai hidup yang lebih baik, bermutu, bernilai,

bermakna dan lain sebagainya (Mulyono, 2013: 72). Tidak ada orang yang

menolak kecapaian hidup yang lebih baik, karena secara instingtif manusia

adalah makhluk yang mencari kesenangan dan kenyamanan dalam hidupnya.

Kemasyhuran dan popularitas juga dipahami sebagai bagian dari hal yang

dianggap baik itu. Tidak heran kalau ada yang beranggapan bahwa jika

seseorang sudah menjadi termashyur, terkenal dan dipuji oleh banyak orang,

dia pasti orang yang paling bahagia. Karena itu, ada banyak orang mencari

kebahagiaan pada kemasyhuran dan popularitas, bahkan ada yang men-

jadikan semuanya itu sebagai tujuan hidupnya.

Seorang termashyur, tenar dan terkenal menurut Aquinas, biasanya dipuji dengan

apa yang telah dia hasilkan secara gemilang. Seorang individu bisa dihormati

tanpa harus menjadi terkenal. Sebaliknya orang yang terkenal bisa saja tidak

dihormati karena kejahatan yang dia lakukan. Seorang pribadi menjadi terkenal,

termashyur karena dia diketahui atau dikenal oleh orang-orang lain (Bala, 2014:

57).

Dari pendapat Tomas Aquinas diketahui bahwa kemasyhuran, ketenaran

dan popularitas adalah sesuatu yang berasal dari luar diri manusia. Selain

itu, kemasyhuran, ketenaran dan popularitas manusia adalah kesenangan

yang bersifat sementara. Semuanya itu mudah didapatkan, tetapi mudah

lenyap. Ia tidak sempurna dan tidak ada kebahagiaan sejati di dalamnya.

Semua manusia ingin hidup bahagia. Kebahagiaan menjadi tujuan hidup

bagi seseorang. Salah satu bentuk kebahagiaan yang dipercayai oleh manusia

adalah keselamatan dan kehidupan kekal di surga. Keselamatan dan

kehidupan kekal adalah kebahagiaan yang diterima karena ganjaran atau

upah dari perbuatan baik yang dilakukan selama hidup di dunia ini. Dengan

kata lain, keselamatan dan kehidupan kekal adalah kebahagiaan yang

diletakkan nanti atau suatu saat. Kebahagiaan dalam artian ini bukanlah

kebahagiaan yang dialami oleh seseorang.

Banyak orang berpikir bahwa Bahagia itu sebuah produk, atau hasil ganjaran.

Artinya aktivitas itu sendiri tidak berhubungan dengan sesuatu yang

membahagiakan; kebahagiaan adalah ganjaran nanti atau aktivitas yang

dijalankan. Maaf kawan-kawan yang kurang berpikir luas kerap kali terjebak di
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sini. Misalnya, aktivitas membunuh orang dengan cara sweeping  atau menyakiti

orang lain atau melakukan bom bunuh diri, kerapnya dikerjakan dengan keyakinan

bahwa kelak dia akan mendapat kebahagiaan di surga (Armada, 2017: 56-57).

Sayangnya agama dan kepercayaan religius kerap kali disalahgunakan

untuk menipu tindakan orang lain, yaitu mengiming-imingi kebahagiaan di

surga atas aktivitas buruk seperti bom bunuh diri dan sejenisnya (Armada,

2017: 58). Logika atau pemahaman semacam ini adalah hal yang keliru, sebab

kebahagiaan tentunya tidak bisa diidentikkan dengan aktivitas melakukan

keburukan. Perbuatan teroris yang melakukan bom bunuh diri adalah aktivitas

yang keliru, karena tindakan itu diletakkan secara terpisah dengan

kebahagiaan itu sendiri. menurut Aristoteles, kebahagiaan itu terletak pada

aktivitas mengejar kebahagiaan itu sendiri (Armada, 2017: 57). sehingga

kebahagiaan bukanlah suatu hal yang diletakkan nanti, tetapi sekarang dalam

aktivitas dan perbuatan baik dalam kehidupan sehari-hari.

Kebahagiaan Manusia

Kebahagiaan adalah tujuan hidup manusia, sehingga kebahagiaan

menjadi hal yang dikejar oleh banyak orang. Kebahagiaan kerap kali

diidentikkan dengan kesenangan ragawi berupa uang, kekayaan, dan status

sosial di tengah masyarakat. Namun sesungguhnya semuanya itu hanyalah

sebagai sarana dalam usaha mencapai kebahagiaan. Segala kekayaan dapat

hilang, kehormatan akan pudar dan kenikmatan hanya berlangsung

sementara. Kedudukan dan kekuasaan hanyalah gemerlap sebentar. Manusia

tidak bisa dan tidak boleh menyandarkan hidupnya pada hal-hal yang sia-

sia itu (Armada, 2017: 53-54). Mengapa? Karena hidup manusia di dunia ini

bersifat sementara dan relatif singkat. Dalam kesementaraan itu, manusia

berusaha untuk mencapai kebahagiaan dan cita-citanya.

Kebahagiaan menjadi tujuan hidupnya. Dalam mencapai tujuannya

manusia mengamini bahwa hidupnya merupakan peziarahan seumur hidup,

di mana dia harus mengambil berbagai macam keputusan, entah itu baik

maupun kurang baik demi kelancaran dan keberlangsungan dalam mencapai

kebahagiaan yang ia cita-citakan. Dalam mengambil keputusan, manusia

mengandalkan kodratnya sebagai homo animal rationale est - manusia

mengandalkan rasionya. Rasio dan pengambilan keputusan sangat erat

kaitannya dengan kebijaksanaan. Dalam hidup manusia kebijaksanaan

merupakan keutamaan dan keahlian yang mampu menuntun hidupnya untuk

mencapai kebahagiaan yang sejati. Dalam kitab mazmur kita sering

mendengar bahwa kebijaksanaan adalah penuntun hidup yang membuat

manusia tidak akan mengalami kekurangan. Dengan kata lain, kebijaksanaan

adalah kepenuhan hidup manusia.

Moto terkenal yang digunakan oleh Plato pada sekolah filsafat Accademia

yang didirikannya ialah “know your self” (Armada, 2017: 59-70). Ini menjadi
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moto yang hendak mengatakan bahwa Langkah pertama untuk mencapai

kebijaksanaan adalah dengan mengenali diri.

Apa yang dimaksud dengan mengenali diri sendiri bukanlah pertama-tama

mengenal nama, identitas, kekuatan-kelemahan atau asal-usul keluarga dan yang

semacamnya. Pengenalan “self” adalah upaya awal sekaligus perennial (terus-

menerus). Pengenalan diri tidak bisa diidentikkan dengan satu atau dua kata atau

kalimat mengenai dirinya sendiri (Armada, 2017: 48).

Dalam hal ini mengenali diri tidak bisa disamakan dengan mengenal diri

secara psikologis. Bila proses mengenal diri hanya sampai pada pengenalan

dan kesadaran akan identitas diri semata seperti nama, asal-usul keluarga

dan tempat kelahiran, maka itu bukanlah pengenalan diri yang sesungguhnya.

Pengenalan diri semacam ini hanyalah sekedar pengenalan diri secara

informatif tentang identitas diri (Armada, 2018:191). Semua itu hanya Sebagian

kecil dari proses pengenalan diri. Mengenal diri adalah proses yang terus

berkelanjutan sepanjang kehidupan manusia di muka bumi ini. Proses itu

meliputi kesadaran subyektivitas atau kesadaran “aku”. Kesadaran aku adalah

kesadaran tentang keseluruhan eksistensi keberadaanku (Armada, 2017, 59-

70). Kesadaran ini bersifat luas, karena mencakup seluruh aktivitas kesadaran

dan hidup subyek. Manusia sebagai subyek yang memiliki kebijaksanaan dan

pengenalan yang baik akan diri membawanya pada kesadaran yang lebih

luas, yaitu kesadaran bahwa dia adalah bagian dari kehidupan yang lebih

luas pula. Cakupan yang luas itu melingkupi ruang hidupnya di tengah or-

ang banyak, yaitu Sebagian makhluk sosial.

Untuk mencapai kebijaksanaan sejati, manusia mesti mengenali diri dan

masuk ke kedalaman dirinya sendiri, dan itu semua membutuhkan perjuangan.

Kebijaksanaan itu terletak di dalam hatinya. Kebijaksanaan itu tidak berasal dari

luar negeri atau negara entah dari manapun saja. Kebijaksanaan ini adalah

kesadaran dunianya yang tersembunyi di dalam hatinya. Dan, mengapa untuk

memasuki ini membutuhkan perjuangan? Sebab ini adalah sebuah peziarahan batin

(Armada, 2017: 51).

Agar dapat masuk ke kedalaman diri, manusia perlu memiliki kesadaran

yang mencakup seluruh keberadaan dan eksistensinya sebagai manusia.

Singkatnya, kebijaksanaan adalah berasal dari diri manusia itu sendiri.

kebijaksanaan adalah cinta itu sendiri. cinta kepada sesama sebagai makhluk

sosial. Manusia membutuhkan sesama dalam usaha mencapai kebahagiaan

yang ia cita-citakan.

Secara hakiki manusia adalah makhluk sosial, sebab manusia tidak dapat

hidup seorang diri tanpa adanya bantuan atau intervensi dari sesamanya.

Secara hakiki setiap pribadi berciri sosial. Setiap pribadi berasal dan hidup di

dalam kelompok masyarakat: keluarga, desa, suku bangsa dan dunia. Tidak ada

orang yang berada sendirian di muka bumi ini. Demikian juga, setiap orang

memenuhi kebutuhan pokok, mengembangkan diri dan mewujudkan cita-citanya

bersama yang lain karena bantuan dari orang lain (Mulyono, 2013: 50).
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Kesadaran diri sebagai makhluk sosial menjadi pembimbing bagi manusia

dalam mencapai kebahagiaan dalam hidupnya. Kebahagiaan bukan terletak

pada keegoisan dan nafsu keserakahan akan harta dan kedudukan, sebab

semua itu membuat manusia jatuh pada sikap apatis. Dia melupakan

kodratnya sebagai makhluk sosial dan menganggap kebahagiaan adalah

sesuatu yang terpisah dari sesama. Sesungguhnya, kebahagiaan adalah tujuan

yang diusahakan dalam ruang lingkup sosial, secara bersama dan juga karena

bantuan orang lain. Kebahagiaan tidak bisa dipisahkan dari kodrat manusia

sebagai makhluk sosial. Sebab ruang lingkup hidup seseorang pasti ada di

tengah-tengah orang lain.

Dalam upaya manusia untuk mencapai kebahagiaan dalam hidupnya,

manusia perlu menyadari secara bijaksana bahwa secara kodrati manusia

adalah makhluk sosial yang membutuhkan sesama. Sehingga kebahagiaan

tidak dianggap sebagai suatu hal yang tidak terpisah dari sesama.

Kebahagiaan adalah hal yang dinikmati bersama dengan orang lain dalam

ruang lingkup hidup sehari-hari.

Kebanyakan orang beranggapan bahwa kebahagiaan terletak pada

kesenangan, kenikmatan, kehormatan dan kekayaan. Bahkan, ada yang

memaknai kebahagiaan sebagai ganjaran perbuatan dan pengorbanan diri

dengan cara mati sahid (martir). Pemaknaan yang demikian adalah

pemaknaan yang keliru (Bdk. Armada, 2017: 55-56). Sebab semua itu

merupakan sarana bukanlah tujuan. Menurut Aristoteles. Kebahagiaan

terletak dalam diri manusia itu sendiri. kebahagiaan bagi manusia adalah

aktivitas jiwa seturut nalar, kebaikan rohani (Valentinus, 2014: 84).

Kebahagiaan adalah pengalaman yang terjadi ketika seseorang mencapai

perwujudan diri sebagai pribadi yang menghidupi dan memperjuangkan nilai-

nilai dari hidupnya. Nilai-nilai tersebut merupakan dasar suatu pengetahuan

etika, yang merujuk pada sikap baik dan penghargaan terhadap sesama

(Mulyono, 2013: 73).

Bahagia bukanlah sesuatu yang diletakan “nanti” berada di luar atau

transenden; dan bukan pula sesuatu yang diletakkan kemudian hari saat sudah

mengalami kesuksesan dan keberhasilan. Kebahagiaan adalah imanen, yakni

kebaikan yang dapat diwujudkan dan dipenuhi oleh manusia dan untuk

manusia. Kebaikan itu terletak dalam karya. Kebahagiaan adalah aktivitas

yang dilakukan seturut nalar, tahu dan dengan kesadaran (Valentinus, 2016:

85). Kebahagiaan terletak dalam peziarahan hidup manusia itu sendiri.

kebahagiaan itu dinikmati sekarang dan saat ini. Kebahagiaan ditemukan

dan dinikmati dalam usaha manusia mencapai kebahagiaan, sehingga bahagia

identik dengan aktivitas baik dalam rupa pemberian diri yang dilakukan

terhadap sesama dalam usaha mencapai kebahagiaan. Dalam perbuatan dan

sikap pemberian diri itu manusia mengalami kebahagiaan dan sukacita dalam

kebersamaan dengan sesamanya.

Aristoteles mengajar dengan baik, bahwa Bahagia itu bukan pertama-tama keadaan
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fisik atau status jiwa. Bahagia merupakan aktivitas manusiawi. Logika kecil ini

menandai kebenaran yang sehari-hari, bahwa kodrat manusia adalah beraktivitas.

Menganggur sebaliknya identik dengan ketidakbahagiaan atau kondisi tidak

manusiawi. Aristoteles tidak sedang mengajar disposisi Bahagia, sebab Bahagia

bukan disposisi. Dia sedang mengajar bahwa Bahagia adalah identik dengan

aktivitas mengejar kebahagiaan itu sendiri (Armada, 2017: 56).

Dalam aktivitas mengajar kebahagiaan yang direalisasikan dalam sikap

pemberian diri terhadap sesama, manusia mengalami kebahagiaan yang

aktual, sekarang dan saat ini. Dalam mencapai kebahagiaan, manusia berjuang

bersama orang-orang di sekitarnya, sambil menghidupi sikap pemberian diri

dan perbuatan baik. Jadi, kebahagiaan yang dialami itu bukan kebahagiaan

yang egoistis, yang hanya dinikmati seorang diri saja, melainkan juga dapat

dinikmati oleh orang lain.

Kesimpulan

Semua orang ingin mengalami keamanan, ketentraman, keharmonisan,

kesuksesan dan terbebas dari kesulitan hidup. Semua orang ingin hidup

bahagia. Kebahagiaan adalah impian dan tujuan hidup manusia. Dalam usaha

mencapai kebahagiaan itu, manusia kerap kali cepat merasa puas dengan

makna atau arti kebahagiaan yang ia yakini. Rasa cepat puas itu membuat

manusia cenderung tidak dapat melihat kebahagiaan hidup dalam relasi

dengan sesama. Kebahagiaan semata-mata diidentikkan dengan keberhasilan,

prestasi, kedudukan, kehormatan, kekayaan dan hidup kekal di surga.

Kebahagiaan dipandang dan dimaknai sebagai sesuatu yang ditempatkan

nanti, di kemudian hari dan di masa depan. Bahkan, kebahagiaan dimaknai

sebagai hadiah dan ganjaran atas perbuatan semasa hidup di dunia ini. Dalam

hal inilah manusia mengalami kekeliruan dalam memaknai kebahagiaan,

karena kebahagiaan yang dikejar itu dimotivasi oleh dorongan nafsu,

kerakusan dan keegoisan demi pemenuhan kesenangan pribadi secara

eksklusif. Sehingga dalam usaha mencapai kebahagiaan, manusia rela

melakukan apa saja, sekali pun itu merugikan dan mengorbankan sesamanya.

Secara hakiki manusia adalah makhluk sosial. Manusia berasal dan hidup

di dalam kelompok masyarakat, keluarga, suku, bangsa dan dunia. Manusia

tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan dan intervensi orang lain. Manusia

membutuhkan sesama dalam mencapai dan meraih cita-citanya. Sehingga

kebahagiaan tidak dapat dimaknai dan diletakkan secara terpisah dari konteks

relasi dengan sesama. Kesadaran akan hakikat dirinya sebagai makhluk sosial

akan menjadi penuntun dalam mencapai dan menikmati kebahagiaan.

Bahagia bukan pertama-tama keadaan fisik atau status jiwa. Kebahagiaan

adalah aktivitas manusiawi. Hidup Bahagia identik dengan aktivitas mengejar

kebahagiaan itu sendiri. Kebahagiaan adalah realisasi aktivitas dalam Tindakan

baik terhadap sesama sebagai makhluk sosial. Aktivitas mengejar kebahagiaan

itu dapat berupa perbuatan baik dan pemberian diri terhadap orang lain.
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Dalam perbuatan baik dan pemberian diri itu, manusia mengalami

kebahagiaan yang aktual, sekarang dan saat ini, bukan sesuatu yang bersifat

nanti dan kemudian hari.
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